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HUBUNGAN ANTARA KEBERSYUKURAN DAN HARGA DIRI
DENGAN KEBAHAGIAAN GURU HONORER

Fauziah Putri Pradani
NIM. 15710086

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kebersyukuran
dan harga diri dengan kebahagiaan. Subjek yang dilibatkan dalam penelitian adalah
guru honorer di Kabupaten Ciamis. Total partisipasi sampel sebanyak 212 guru
honorer dari 43 sekolah, diambil menggunakan teknik quota sampling. Skala yang
dipakai untuk mengumpulkan data yakni, skala kebersyukuran dengan koefisien
alpha sebesar 0.944, skala harga diri yang memiliki koefisien alpha sebesar 0.905,
dan skala kebahagiaan dengan koefisien alpha sebesar 0.868. Analisis data
dilakukan dengan teknik analisis regresi ganda. Hasil penelitian membuktikan
adanya hubungan signifikan (sig 0.000, p< 0.05) antara kebersyukuran dan harga
diri dengan kebahagiaan guru honorer. Selanjutnya, analisis pada masing-masing
prediktor menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara
kebersyukuran dan kebahagiaan dengan nilai t sebesar 5.483 (sig 0.000, p< 0.05).
Artinya, hipotesis minor pertama diterima. Sedangkan, hipotesis kedua dalam
penelitian ini ditolak karena tidak signifikan dengan nilai t sebesar 1.455 (sig.
0.149, p< 0.05). Maknanya, tidak ditemukan hubungan antara harga diri dengan
kebahagiaan guru honorer. Kebersyukuran memberikan sumbangan efektif
terhadap kebahagiaan sebesar 21% yang ditunjukkan oleh R square sebesar 0.210.

Kata Kunci: Kebahagiaan, Kebersyukuran, Harga Diri, Guru Honorer



THE RELATIONSHIP BETWEEN GRATITUDE AND SELF-ESTEEM AND
HAPPINESS ON HONORARY TEACHER

Fauziah Putri Pradani
NIM. 15710086

ABSTRACT

This study aims to determine the relationship between gratitude and self-
esteem with happiness. Subjects involved in the study were honorary teachers in
Ciamis Regency. The total sample participation was 212 honorary teachers from
43 schools, taken using the quota sampling technique. The scale used to collect data
is a gratitude scale with an alpha coefficient of 0.944, a self-esteem scale which has
an alpha coefficient of 0.905, and a happiness scale with an alpha coefficient of
0.868. Data analysis was performed using multiple regression analysis techniques.
The results showed that there was a significant relationship (sig 0.000, p<0.05)
between gratitude and self-esteem and the happiness of honorary teachers.
Furthermore, the analysis of each predictor showed a significant positive
relationship between gratitude and happiness with a t-value of 5.483 (sig 0.000,
p<0.05). That is, the first minor hypothesis is accepted. Meanwhile, the second
hypothesis in this study was rejected because it was not significant with a t value
of 1.455 (sig. 0.149, p < 0.05). This means that there is no relationship between
self-esteem and the happiness of honorary teachers. Gratitude provides an effective
contribution to happiness by 21% which is indicated by R square of 0.210.

Keywords: Happiness, Gratitude, Self-Esteem, Honorary Teacher
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia menginginkan kebahagiaan dalam hidupnya (Argyle, 2001), tidak
heran jika berbagai lapisan masyarakat pun bekerja keras demi meraih kebahagiaan
(Wulandari & Widyastuti, 2014). Makna kebahagiaan bagi masing-masing individu
berbeda. Kebahagiaan adalah penilaian subjektif dan menyeluruh individu terhadap
emosi positif yang dialami (Lyubomirsky, 2007; Snyder & Lopez, 2007). Perasaan
senang, pikiran tenang, dan tidak ditimpa kesengsaraan hidup merupakan bentuk
dari kebahagiaan (Bestari, 2015). Kebahagiaan akan terwujud ketika beberapa
keadaan, tujuan, atau kebutuhan dapat terpenuhi (Diener, 1984; Lu, 2001).

Kebahagiaan memiliki berbagai manfaat positif, seperti mempengaruhi
kesehatan fisik, yakni melindungi individu dari serangan penyakit (Veenhoven,
2008), serta menjadi patokan kesehatan mental individu (Keyes, 2005).
Lyubomirsky, King & Diener (2005) menemukan ketika individu merasa bahagia,
maka individu cenderung lebih mudah meraih keberhasilan dalam berbagai domain
kehidupan, termasuk pertemanan, pernikahan, kesehatan, kinerja kerja, dan
penghasilan.

Rusydi (Bestari, 2015) menjelaskan, kebahagiaan berperan penting dalam
kehidupan individu tanpa batas usia. Penelitian Alfarisi (Wulandari & Widyastuti,
2014) menunjukkan, karyawan yang memiliki tingkat kebahagiaan tinggi akan

totalitas dalam bekerja, sedangkan penghasilan bukan hal utama. Dampak positif



dari totalitas dalam bekerja adalah perasaan puas terhadap hasil pekerjaan, sehingga
dapat meningkatkan produktivitas karyawan (Wulandari & Widyastuti, 2014).

Berdasarkan penelitian Barsade, Ward, Turner & Sonnenfeld (2000), kepala
eksekutif yang bahagia relatif mengalami sedikit konflik dan lebih banyak kerja
sama. Selanjutnya, negosiator yang bahagia terbukti lebih optimis mengenai hasil
negosiasi dibandingkan rekan-rekan kerjanya yang kurang bahagia (Forgas, 1998).
Dalam bidang lain, Totterdell (2000) menemukan bahwa pemain kriket yang
bahagia menampilkan performa unggul selama pertandingan berlangsung.

Penelitian lain yang dilakukan terhadap mahasiswa menemukan bahwa
motivasi membantu mahasiswa menjadi sukses dan bahagia, ketika mahasiswa
termotivasi oleh kebahagiaan, maka mahasiswa cenderung mengalami kepuasan
dalam kehidupan (Hassanzadeh & Mahdinejab, 2013). Selain itu, Straw & Barsade
(1993) memaparkan, keterampilan interpersonal yang superior serta pengambilan
keputusan yang lebih baik dimiliki oleh mahasiswa dengan tingkat kebahagiaan
yang tinggi.

Prasetyo (2015) melakukan penelitian terhadap 13 orang dosen, hasilnya
adalah dosen yang bahagia dalam bekerja akan cenderung lebih banyak
menghasilkan karya serta gagasan-gagasan mutakhir. Selanjutnya, penelitian
Pardiansyah (Aziz, 2001) menunjukkan bahwa guru yang bahagia dapat
menyalurkan ilmunya secara adaptif, sehingga siswa mampu menyerap ilmu
tersebut dengan lebih mudah. Berdasarkan uraian sebelumnya, maka penelitian ini

berpusat pada kebahagiaan guru honorer.



Undang-Undang no 14 tahun 2005 pasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa guru
merupakan pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, membimbing,
mengajar, melatih, dan mengevaluasi perserta didik serta anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Menurut
Darmaningtyas (Balkis & Masykur, 2016), terdapat empat pengelompokkan guru
di bidang pendidikan, yakni Aparatur Sipil Negara (ASN) yang bekerja di institusi
negeri, Aparatur Sipil Negara (ASN) yang bekerja di institusi swasta, guru tetap di
institusi swasta, serta guru honorer yang bekerja di institusi negeri maupun swasta.
Mulyasa (Balkis & Masykur, 2016) menjelaskan bahwa guru honorer merupakan
guru non ASN yang ditugaskan oleh pemangku kebijakan terkait, guna mengisi
formasi pengajar yang tersedia.

Dilihat dari segi usia, guru honorer berada pada rentang usia dewasa.
Papalia, Olds, & Feldman (2008) menjelaskan, manusia dewasa cenderung
memiliki pola pikir yang tidak kolot, mudah menyesuaikan diri, serta fokus pada
kebebasan diri sendiri. Hal ini didasari oleh insting, afeksi, kognitif, dan
pengalaman dalam menjalani kehidupan yang telah dilalui. Tahap kognisi orang
dewasa seringkali disebut pemikiran postformal. Pemikiran postformal merupakan
tipe matang dari sebuah pemikiran serta berguna dalam menghadapi
ketidaksempurnaan, kontradiksi, ketidakpastian, kompromis, ketidakkonsistenan,
dan ambiguitas. Sinnott (Papalia, Olds, & Feldman, 2008) menambahkan, salah
satu kriteria pemikiran postformal adalah multisolusi. Artinya, orang dewasa yang
dihadapkan dengan satu masalah akan meyakini bahwa terdapat beberapa pilihan

penyelesaian yang solutif.



Di sisi lain, jika dilihat dari tugas perkembangannya, orang dewasa idealnya
mendapatkan suatu pekerjaan (Hurlock, 2009). Sejalan dengan pernyataan tersebut,
Havighurs (Hurlock, 2009) memaparkan, salah satu tugas perkembangan orang
dewasa adalah mulai bekerja dalam satu jabatan. Namun, berdasarkan literatur
dijelaskan bahwa bekerja sebagai guru honorer memiliki tantangan-tantangan yang
berdampak pada kondisi internal psikologis, termasuk rentan terjebak dalam
kondisi tidak bahagia.

Diketahui terdapat beberapa tantangan yang menyebabkan guru honorer
mudah terjebak pada kondisi tidak bahagia. Penelitian Arfa, Kandou, & Munayang
(2013) terhadap 102 sampel, menemukan bahwa 85 guru honorer yang berada di
empat wilayah berbeda di kota Kotamobagu provinsi Sulawesi Utara mengalami
depresi akibat mendapatkan honorarium < 500.000 per bulan, tidak memiliki
pekerjaan tambahan, dan telah memiliki masa kerja > 3 tahun.

Penelitian sejenis yang terkait dengan permasalahan pada guru honorer
dilakukan oleh Issom & Makbulah (2017) terhadap 55 sampel di Tangerang,
hasilnya adalah honorarium yang rendah, fasilitas yang kurang mendukung, dan
beban kerja yang tidak sesuai menyebabkan guru honorer mengalami stres kerja
dan tingkat psychological well-being yang rendah.

Hasrurrahman (2012) mengungkapkan hasil penelitiannya terhadap guru
honorer. Diketahui bahwa guru honorer rentan mengalami kecemasan dikarenakan
jumlah kompensasi yang didapatkan tidak sebanding dengan tanggung jawab berat

dalam mendidik dan membimbing siswa di sekolah. Selain itu, guru honorer juga



mengalami Kketidakpastian dalam karir yang berakibat pada kondisi cemas serta
khawatir akan masa depan.

Di sisi lain, temuan Meiza (2016) menunjukkan tidak adanya perbedaan
tingkat kebahagiaan antara guru ASN dan guru honorer. Penelitian tersebut
melibatkan 50 orang guru ASN dan 50 orang guru honorer. Selanjutnya, penelitian
Setiawan & Budiningsih (2014) menunjukkan, guru honorer tetap bahagia
meskipun dengan honorarium rendah. Guru honorer memiliki cara tersendiri dalam
menghadapi keadaan ini, seperti sharing dengan kolega maupun mendekatkan diri
kepada Allah SWT. Cara lainnya ialah bersabar dan ikhlas (Amrin & Dinarprastisti,
2017) dalam menerima profesinya sebagai guru honorer (Nursheka, 2018).

Adanya fakta berlawanan antara hasil riset Arfa, Kandou, & Munayang
(2013), Hasrurrahman (2012), dan Meiza (2016) disebabkan ketiganya
menggunakan metode kuantitatif dengan desain komparatif, sehingga hasil
penelitian menyesuaikan tujuan dari masing-masing penelitian. Kelebihan dari
riset-riset ini, peneliti jadi mengetahui bahwa guru honorer rentan mengalami
depresi dan rasa cemas yang disebabkan oleh honorarium rendah. Meskipun di sisi
lain, ada pula guru honorer yang tetap bahagia. Namun, kekurangannya, riset-riset
tersebut tidak menganalisa besaran kontribusi yang diberikan variabel tertentu
terhadap kebahagiaan. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan guna
mengetahui kaitan variabel tertentu dan besaran sumbangan efektifnya terhadap
kebahagiaan guru honorer.

Diketahui terdapat sejumlah faktor yang berhubungan dengan kebahagiaan

guru honorer, seperti kebersyukuran (Khairullah, Situmorang & Diponegoro,



2021), harga diri (Hwang, Kang, Tak, & Lee (2014), uang, kehidupan sosial,
kesehatan, dan agama (Nugroho, 2021). Berdasarkan beberapa faktor tersebut,
penelitian ini akan berfokus pada kaitan antara kebersyukuran dan harga diri dengan
kebahagiaan guru honorer.

Pertama, variabel kebersyukuran (Khairullah, Situmorang & Diponegoro,
2021). Kebersyukuran ialah perwujudan rasa terimakasih individu atas
pengalaman-pengalaman hidup yang telah dilalui, serta cenderung melihat
kehidupannya sebagai anugerah (Sativa & Helmi, 2013). Menurut Arrofiq (Putri,
Sukarti, & Rahmawati, 2016), kebersyukuran mampu menjadi jembatan antara
masalah dengan solusi pada guru honorer dalam menjalani kehidupan. Maknanya,
jika guru honorer mampu menerapkan kebersyukuran terhadap segala sesuatu yang
didapatkan, baik berupa materi maupun nonmateri, maka guru honorer akan
menemukan makna hidup yang sesungguhnya, yakni sesuatu yang dapat membuat
guru honorer menjadi lebih berharga dan berarti dalam kehidupan yang bermuara
pada kebahagiaan.

Wicaksono (Putri, Sukarti, & Rachmawati, 2016) menuturkan, meskipun
memiliki pendapatan yang rendah dan faktor eksternal yang kurang mendukung,
guru honorer yang menanamkan kebersyukuran akan senantiasa bahagia menjalani
pekerjaannya. Wivliet, Richie, Luna, & VVan Tongeren (2018) melakukan penelitian
terhadap 181 sampel. Hasilnya diketahui bahwa kebersyukuran melebihi variabel
lain (pemaafan, kesabaran, dan kontrol diri) dalam memprediksi kebahagiaan.

Selain kebersyukuran, harga diri (Hwang, Kang, Tak & Lee, 2014),

diketahui sebagai faktor lain yang dapat memprediksi kebahagiaan. Harga diri



didefiniskan sebagai hasil penilaian individu terhadap dirinya sendiri
(Coopersmith, 1967). Penilaian ini diperoleh dari hasil evaluasi individu terhadap
interaksinya dengan lingkungan, seperti bagaimana orang lain memperlakukan,
menghargai, dan menerima individu tersebut (Klass & Hodge, 1978). Menurut
Widodo & Pratitis (2013), harga diri bukan merupakan bawaan lahir melainkan
sesuatu yang terbentuk dan dipelajari sepanjang pengalaman individu.

Penelitian Furnham & Cheng (2000) menunjukkan bahwa harga diri
merupakan prediktor yang paling kuat dan dominan terhadap kebahagiaan.
Penelitian lainnya dilakukan oleh Bum & Jeon (2016), hasilnya adalah harga diri
yang tinggi dikaitkan dengan kebahagiaan yang lebih besar. Harga diri dikatakan
sebagai suatu sumber yang berguna dalam membantu individu menjalani kehidupan
yang bahagia.

Individu dengan tingkat harga diri yang tinggi terbukti lebih bahagia (Sativa
& Helmi, 2013), lebih kuat dalam menghadapi tuntutan lingkungan (Yusuf, 2016)
serta cenderung terhindar dari stres, trauma, dan depresi (Sativa & Helmi, 2013).
Hal tersebut dikarenakan harga diri membantu individu dalam mengatasi hal-hal
yang sukar dipecahkan. Menurut Coopersmith (1967), individu dengan tingkat
harga diri yang tinggi cenderung lebih mandiri, tegas, kreatif, dan asertif. Di sisi
lain, individu dengan tingkat harga diri yang rendah rentan bereaksi negatif
terhadap kehidupan, secara emosi dan afektif tidak stabil (Apsari, 2013), sering
merasa tidak layak bahagia, tidak memiliki daya untuk mengatasi masalah, dan

merasa kurang disukai orang lain (Setyaningsih, Mustikasari, & Nuraini, 2011).



Penelitian mengenai kebahagiaan guru honorer terutama yang berkaitan
dengan kebersyukuran dan harga diri penting untuk dilakukan, guna melengkapi
penelitian terdahulu, misalnya Meiza (2016) dan Setiyawan (2017) yang hanya
berfokus pada perbedaan tingkat kebahagiaan antara guru ASN dengan guru
honorer. Disamping itu, guru memiliki peranan vital dalam mendidik siswa, tidak
hanya agar pintar, namun supaya memiliki tingkah laku yang bermoral sesuai
norma (Wardani, 2010). Kebahagiaan yang dirasakan oleh guru honorer dapat
memunculkan perasaan puas, meningkatkan produktifitas, dan menjadikannya
sumber daya manusia yang berkualitas (Ningsih, 2013).

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian untuk
mengetahui hubungan antara kebersyukuran dan harga diri dengan kebahagiaan.
Peneliti mengangkat judul penelitian “Hubungan antara Kebersyukuran dan Harga

Diri dengan Kebahagiaan Guru Honorer”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan sebelumnya,
didapatkan rumusan masalah yaitu, apakah terdapat hubungan antara

kebersyukuran dan harga diri dengan kebahagiaan pada guru honorer?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, diketahui
bahwa tujuan penelitian ini yakni, mengetahui apakah terdapat hubungan antara

kebersyukuran dan harga diri dengan kebahagiaan pada guru honorer.



D. Manfaat Penelitian

1. Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai referensi pada
bidang keilmuan, khususnya psikologi positif, terutama yang berkaitan dengan
kebersyukuran, harga diri, dan kebahagiaan.
2. Praktis
Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi wawasan penting bagi
pemangku kebijakan dalam merumuskan policy brief terkait kesejahteraan
guru honorer dengan landasan mengetahui tingkat kebahagiaan dan
kebersyukuran guru honorer yang mayoritas berada dalam kondisi menghadapi

ketidakpastian finansial.

E. Keaslian Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap hubungan antara kebersyukuran
dan harga diri dengan kebahagiaan guru honorer. Berdasarkan studi literatur yang
peneliti lakukan, ternyata hubungan variabel-variabel di atas telah banyak diteliti

dan dikaji sebelumnya.

Sativa & Helmi (2013) melakukan penelitian terkait variabel kebahagiaan,
kebersyukuran dan harga diri menggunakan metode kuantitatif. Subjek penelitian
merupakan remaja dengan rentang usia 15-18 tahun sebanyak 163 orang di SMA
Negeri 4 Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan tiga alat ukur, yakni skala syukur
GRAT-short form yang diterjemahkan dari teori Watkins, skala harga diri Self

Inventory-short form milik Coopersmith yang kemudian diadaptasi, lalu skala
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kebahagiaan yang disusun sendiri oleh peneliti mengacu pada teori milik Ryff &

Singer.

Berdasarkan uji hipotesis dengan menggunakan analisis regresi ganda
melalui metode stepwise, ditemukan bahwa F=118,347. Nilai signifikansi sebesar
0,000 (p<0,05) serta nilai koefisien regresi (R) sebesar 0,072. Hal ini menunjukkan
bahwa hipotesis diterima, artinya ada hubungan antara syukur dan harga diri dengan
kebahagiaan. Koefisien determinasi (R?) sebesar 0,597 membuktikan bahwa kedua
variabel memberikan sumbangan efektif sebesar 59,7%. Sisanya sebesar 40,3%
dipengaruhi oleh faktor lain yang berhubungan dengan kebahagiaan. Sumbangan
efektif yang diberikan oleh syukur sebesar 6,5%, sedangkan sumbangan efektif

yang diberikan oleh harga diri sebesar 53,2%.

Penelitian sejenis telah dilakukan pula oleh Hwang, Kang, Tak, & Lee
(2014) dengan menggunakan metode kuantitatif. Jumlah subjek sebanyak 192
orang asisten guru PAUD di Busan, Korea Selatan. Alat ukurnya terdiri dari Self-
Esteem Scale milik Rosenberg yang telah diadaptasi, Happiness Scale milik Kwon
& Kim yang mengacu pada teori Seligman, serta Gratitude Disposition Scale milik

McCullough, Emmons & Tsang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga diri dan kebersyukuran
memberikan sumbangan efektif terhadap kebahagiaan sebanyak 53%. Rinciannya
adalah 50% dari harga diri dan sisanya 3% dari kebersyukuran. Ketika uji regresi
dilakukan, diketahui hasil skor sebanyak 105,61, p<0,01. Dalam hal ini terbukti
bahwa harga diri lebih memprediksi tingkat kebahagiaan asisten guru PAUD

daripada kebersyukuran.
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Penelitian lainnya dilakukan oleh Safaria (2014) dengan mengaitkan
kebahagiaan, pemaafan, dan kebersyukuran. Metode penelitian yang digunakan
adalah kuantitatif dengan jumlah subjek sebanyak 81 mahasiswa psikologi di
Yogyakarta. Alat ukur yang digunakan adalah skala kebahagiaan The Oxford
Happiness Questionnaire yang telah diadaptasi, skala pemaafan Transgression-
related Interpersonal Motivation Inventory yang telah diterjemahkan, dan skala

keberyukuran Gratitude Questionnaire yang telah diterjemahkan.

Hasilnya terdapat hubungan positif antara harga diri dengan kebahagiaan
(r=0.548, p<0.01). Sedangkan, tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
pemaafan dengan kebahagiaan (r=0.160, p>0.05). Berdasarkan analisis regresi,
ditemukan bahwa kebersyukuran memberikan kontribusi yang besar terhadap
kebahagiaan (=0.536, p=0.000), akan tetapi pemaafan tidak memiliki hubungan
yang signifikan dengan kebahagiaan ($=0.078, p=0.414). Hasil penelitian ini
membuktikan bahwa kebersyukuran merupakan faktor penting yang berkontribusi

terhadap kebahagiaan sampel.

Koshy, Verma & Patki (2017) melalukan riset mengenai hubungan antara
kebahagiaan, kebersyukuran, pemaafan, dan kebijaksanaan. Metode penelitian
yang digunakan adalah kuantitatif dengan subjek sebanyak 100 orang India yang
tinggal di Mumbai. Penelitian ini menggunakan empat alat ukur, yakni skala
kebahagiaan Oxford Happiness Questionnaire, skala kebersyukuran Gratitude
Questionnaire, skala pemaafan Heartland Forgiveness Scale, dan Self-Assessed

Wisdom Scale yang merupakan skala kebijaksanaan.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebijaksanaan memiliki hubungan
yang signifikan terhadap pemaafan, t(98)=2.49; kebersyukuran, t(98)=4.85; dan
kebahagiaan, t(98)=5.60. Selanjutnya, kebahagiaan ditemukan diprediksi secara
positif oleh pemaafan, F(1,98)=14.54; dan kebersyukuran, F(1,97)=37.59.
Kesimpulannya adalah pemaafan dan kebersyukuran dapat memprediksi

kebahagiaan secara signifikan.

Penelitian terbaru yang terkait dengan kebesyukuran dan kebahagiaan
dilakukan oleh Wivliet, Richie, Luna, & Van Tongeren (2018). Metode kuantitatif
digunakan dalam penelitian ini dengan jumlah subjek sebanyak 181 mahasiswa

Liberal Arts College.

Alat ukur yang digunakan adalah skala harapan mengenai kognitif milik
Snyder, skala harapan mengenai intergratif yang berkenaan dengan motivasi,
emosi, hubungan dan spritiual milik Scioli, skala kebahagiaan milik Keye, skala
kebersyukuran Gratitude Questionnaire milik McCullough dkk, skala pemaafan
The Trait Forgivingness Scale milik Berry, Worthington, O’Connor, Parrott, &
Wade, skala kesabaran The Patience Scale milik Schnitker, serta skala kontrol diri
The Self-Control Scale milik Tangney, Baumister, & Boone. Hasilnya adalah
kebersyukuran melebihi konstruk lain (pemaafan, kesabaran, dan kontrol diri)

dalam memprediksi harapan dan kebahagiaan.

Furnham & Cheng (2000) melakukan penelitian terkait harga diri dan
kebahagiaan. Metode yang digunakan adalah kuantitatif. Subjek dalam penelitian
ini berjumlah 406 orang dengan rentang usia 14-28 di Inggris. Alat ukur yang

digunakan adalah The Eysenck Personality Questionnaire milik Eysenck,
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Rosenberg Self-Esteem Scale milik Rosenberg, Parental Authority Questionnaire
milik Buri, dan The Oxford Happiness Inventory milik Argyle. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa harga diri merupakan prediktor yang paling kuat dan dominan

terhadap kebahagiaan ($=0.48, t=7.33, p<0.001).

Penelitian berikutnya dilakukan oleh Malekiha, Abedi & Baghban (2012).
Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan subjek sebanyak 110 orang siswa
SMA berjenis kelamin laki-laki di Iran. Alat ukur yang digunakan adalah Myers-
Briggs Type Indicator, Rosenberg Self-Esteem Scale, Beck Depression Inventory,
dan The Oxford Happiness Inventory. Hasil yang disajikan adalah bahwa empat
dimensi ekstraversi kepribadian (r=0,32, r=-0,45, p<0,001), intuisi (r=0,21, r=-0,11,
p<0,001), dan harga diri (r=0,57, r=-0,42, p<0,001) memiliki korelasi secara

signifikan dengan kebahagiaan dan depresi.

Baiocco, Verrastro, Fontanesi, Ferrara, & Pistella (2018) melakukan
penelitian terhadap 1.363 anak dengan rentang usia 7-14 tahun di Italia. Metode
yang digunakan adalah kuantitatif. Alat ukur penelitian ini yakni The Happiness
and Satisfaction Subscale milik Piers-Harris, The Perceived Social Self-Efficacy
Subscale milik Bandura, Strengths & Difficulties Questionnaire milik Becker;
McAuley & Layte; Virerhaus. Hasil uji regresi ganda menunjukkan bahwa skor
kebahagiaan yang lebih tinggi dikaitkan dengan usia yang lebih muda, status sosial
ekonomi yang lebih tinggi, memiliki teman yang sederajat, tingkat kesepian yang

lebih rendah, serta tingkat harga diri yang lebih tinggi.

Berdasarkan beberapa pemaparan diatas, diketahui terdapat beberapa

persamaan serta perbedaan terkait hubungan kebersyukuran, harga diri, dan
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kebahagiaan yang telah dilakukan oleh peneliti lainnya dengan penelitian yang

hendak peneliti lakukan, yakni sebagai berikut:
1. Topik Penelitian

Berkaitan dengan tema atau topik riset, peneliti hendak mengkaji lebih
lanjut mengenai variabel tergantung berupa kebahagiaan dengan variabel bebas
berupa keberyukuran dan harga diri. Topik ini serupa dengan riset yang dikaji
oleh Sativa & Helmi (2013) dan Hwang, Kang, Tak, & Lee (2014), yakni
mengukur kebahagiaan dengan menggunakan dua variabel bebas secara

bersamaan, kebersyukuran dan harga diri.
2. Subjek Penelitian

Peneliti memilih guru honorer sebagai subjek penelitian. Riset
sebelumnya yang digali oleh Meiza (2016) dan Setiyawan (2017) pun
melibatkan guru honerer sebagai subjeknya, namun Meiza (2016) dan
Setiyawan (2017) hanya mengukur perbedaan kebahagiaan antara guru ASN
dan guru honorer. Selain itu, penelitian-penelitian terdahulu mengenai
kebahagiaan yang dikaitkan dengan kebersyukuran dan harga diri memilih
subjek dari kalangan anak-anak dengan cakupan umur 7-14 tahun, remaja
dengan cakupan umur 15-18 tahun, asisten guru PAUD, mahasiswa psikologi,

serta mahasiswa Liberal Arts College.
3. Lokasi Penelitian

Pada penelitian-penelitian sebelumnya, diketahui bahwa lokasi

penelitian berada di daerah Yogyakarta, Busan (Korea Selatan), Mumbai
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(India), Inggris, Iran, dan Italia. Hal ini memiliki perbedaan dengan lokasi

penelitian yang hendak diteliti, yakni daerah Jawa Barat.
Alat Ukur

Pertimbangan peneliti untuk memodifikasi skala kebahagiaan milik
Setiyawan (2017) didasari karena adanya keselarasan atas aspek-aspek yang
dipakai dalam penelitian ini, yakni aspek kebahagiaan Seligman (2005).
Selanjutnya, kebersyukuran akan diukur dengan menggunakan skala yang
dimodifikasi dari Wakhidah (2015), mengacu pada aspek kebersyukuran milik
Watkins, Woodward, Stone & Kolts (2003). Terkait harga diri, alat ukur yang
akan digunakan adalah skala harga diri dari Lubis (2011), mengacu pada aspek

harga diri Coopersmith (1967).

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa
penelitian yang hendak peneliti kembangkan bersifat replikasi. Artinya,
penelitian tersebut sudah pernah diteliti namun tetap memiliki aspek yang
berbeda. Dalam hal ini perbedaan mencolok terlihat pada lokasi penelitian.
Lokasi pada penelitian-penelitian terdahulu berada di daerah Yogyakarta,
Busan (Korea Selatan), Mumbai (India), Inggris, Iran, dan Italia. Adapaun

lokasi penelitian yang akan peneliti gunakan ialah Ciamis, Jawa Barat.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, maka dapat

diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Hipotesis mayor dalam penelitian ini dinyatakan signifikan atau diterima.
Artinya, terdapat hubungan antara kebersyukuran dan harga diri dengan
kebahagiaan pada guru honorer, sehingga dapat dijelaskan bahwa kedua
variabel bebas, yaitu kebersyukuran dan harga diri bersama-sama berhubungan
dengan kebahagiaan pada guru honorer di Ciamis.

Hipotesis minor yang pertama dalam penelitian ini dinyatakan signifikan atau
diterima. Maknanya, terdapat hubungan positif antara kebersyukuran dengan
kebahagiaan pada guru honorer di Ciamis. Semakin tinggi tingkat
kebersyukuran, semakin tinggi pula tingkat kebahagiaan. Sebaliknya, semakin
rendah tingkat kebersyukuran, semakin rendah juga tidak kebahagiaan pada
guru honorer. Variabel kebersyukuran memberikan sumbangan efektif sebesar
21% terhadap kebahagiaan pada guru honorer.

Hipotesis minor yang kedua dalam penelitian ini dinyatakan tidak signifikan
atau ditolak. Artinya, tidak terdapat hubungan antara harga diri dengan

kebahagiaan pada guru honorer di Ciamis.

76
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, serta kesimpulan yang sudah
dipaparkan sebelumnya, maka peneliti hendak menyampaikan beberapa saran

sebagai berikut:

1. Bagi pemangku kebijakan
Harapan peneliti bagi pemangku kebijakan yaitu sebaiknya upayakan
peningkatan alokasi gaji guru honorer, baik dari dana BOS (Bantuan
Operasional Sekolah) maupun dana APBD (Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah) sehingga dapat lebih menunjang kesejahteraan guru honorer.
2. Bagi peneliti selanjutnya
Peneliti selanjutnya yang hendak mengambil tema kebahagiaan guru
honorer disarankan untuk menggunakan pendekatan kualitatif dalam
mengeksplorasi dan menelaah kebahagiaan maupun meaning of life guru

honorer.
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